
Festival digelar di Em-

bung Giwangan pada 2-4

Desember 2022 mulai

pukul 15.00 hingga 22.00

WIB. “Intinya ini kan kola-

borasi. Insya Allah nanti

ada proses yang mengha-

silkan sesuatu yang ber-

manfaat bagi semuanya,”

tandas Sekda Kota Yogya

Ir Aman Yuriadijaya MM,

ketika membuka festival,

Jumat (2/12).

Kolaborasi yang dimak-

sud, imbuh Aman, karena

dibuat menjadi empat

klaster Kawasan Cagar

Budaya (KCB) yakni Kra-

ton, Kotabaru, Kotagede,

dan Pakualaman. Dengan

demikian antar kemantren

tersebut menjadi satu ke-

satuan dalam sebuah kola-

borasi.

Dengan begitu akan me-

munculkan karakter yang

lebih optimal. Sehingga

ketika kekuatan karakter

itu optimal maka dipas-

tikan akan menjadi daya

tarik. “Harapannya kena-

pa venuenya di sini tentu

ke depan nanti Embung

Giwangan ini sebagai ta-

man budaya, satu tempat

yang bisa dimanfaatkan di

Kota Yogya. Jadi ini proses

pemanasan,” imbuh Aman.

Kepala Dinas Kebudaya-

an Kota Yogya Yetti Mar-

tanti, mengungkapkan

karakteristik dan keu-

nikan yang diangkat tidak

hanya fokus pada kegiatan

seni pertunjukan saja

tetapi kerajinan hingga

kuliner dari masing-ma-

sing kawasan cagar bu-

daya. Menurutnya, Festa

2022 digelar dengan kon-

sep yang matang sehingga

seluruh karakter dan keu-

nikan dari tiap KCB dapat

digambarkan dengan baik

dan masyarakat yang da-

tang pun mampu mema-

haminya.

Kotagede adalah repre-

sentasi dari awal periode

Mataram, sedangkan K-

raton dan Pakualaman

adalah babak baru yang

menjadi pondasi berdiri-

nya Kraton Ngayogyakar-

ta dan Kadipaten Paku-

alaman. Sedangkan KCB

Kotabaru adalah sisi mo-

dernitas Kota Yogya kare-

na kawasan tersebut dide-

sain pemerintah kolonial

Belanda sebagai tempat

tinggal orang-orang Eropa.

“Karena konsepnya ada-

lah kawasan, maka dalam

tiap KCB terdiri dari be-

berapa kecamatan. Ada

yang terdiri dari dua keca-

matan tetapi ada juga

yang sampai enam keca-

matan,” katanya yang

menyebut pemilihan lokasi

festival di Embung Gi-

wangan juga ditujukan un-

tuk meningkatkan geliat

perekonomian, pariwisata,

dan budaya di Yogya

bagian selatan.

Di samping itu, Festa

bukan ditujukan sebagai

sebuah festival untuk

menentukan KCB dengan

penampilan terbaik tetapi

lebih pada kolaborasi un-

tuk melahirkan bentuk

karya baru dari tiap KCB.

KCB Kotagede menampil-

kan pertunjukan dengan

konsep upacara adat dan

ritual, sedangkan Kraton

lebih pada seni tradisio-

nal untuk preservasi bu-

daya.

Kemudian KCB Paku-

alaman menampilkan ba-

nyak pertunjukan musik

yang lebih modern karena

akhir-akhir ini banyak

muncul pertunjukan seni

kontemporer di kawasan

tersebut. Sementara KCB

Kotabaru yang menjadi

kawasan indische tampil

dengan konsep teater

bergaya baru yang diwu-

judkan dalam seni keto-

prak dengan sentuhan mo-

dern.

Begitu pula dengan ku-

liner yang ditampilkan.

KCB Kraton menampilkan

kuliner berbasis sajen

seperti tumpeng, nasi ku-

ning, apem, kolak, dan

lainnya.                    (Dhi) -f
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Usung Kolaborasi, Munculkan Kekuatan Daya Saing

YOGYA (KR) - Dinas

Perindustrian Koperasi dan

Usaha Kecil Menengah (Dis-

perinkop UKM) Kota Yogya

membidik kaum muda atau

milenial untuk menggeluti

koperasi. Hal ini agar kope-

rasi yang sarat dengan nilai

gotong royong memiliki re-

generasi yang kuat.

Kepala Disperinkop

UKM Kota Yogya Tri Kar-

yadi Riyanto, mengungkap-

kan pihaknya sudah menyi-

apkan agenda bertajuk

Smaradahana Jogja Exhi-

bition KUKM 2022 yang

akan digelar pada Sabtu

(3/12) hingga Minggu (4/12)

di halaman Taman Pintar

Yogyakarta. “Selama dua

hari tersebut tidak hanya

sekadar pameran tetapi

akan diisi berbagai acara

pendukung untuk mening-

katkan literasi perkoperasi-

an,” katanya, Jumat (2/12).

Diakuinya, generasi mile-

nial menjadi sasaran utama

untuk mendalami literasi

mengenai koperasi. Pasal-

nya, keterlibatan anak-

anak muda dalam perkop-

erasian masih sangat mi-

nim. Padahal sebagai agen

pembangunan, generasi

muda harus dibekali de-

ngan pengalaman berusaha

serta pembangunan karak-

ter yang berbasis nilai go-

tong royong serta usaha

bersama. Semua pengalam-

an itu pun dapat diperoleh

melalui koperasi. “Menjadi

keprihatinan kami ketika

koperasi tidak menjadi daya

tarik anak-anak muda.

Harapan kami dengan

menggelar kegiatan di

Taman Pintar sebagai wa-

hana rekreasi dan edukasi,

bisa menjadi perhatian ma-

syarakat, utamanya gene-

rasi milenial,” paparnya.

Terdapat 22 stan yang

akan meramaikan acara

tersebut. Di antaranya ialah

sejumlah koperasi yang

menjadi percontohan kope-

rasi modern. Dari sekitar

350 koperasi yang terdaftar

di Kota Yogya, baru ada tu-

juh koperasi yang sudah

berstandar modern. Antara

lain Koperasi Gedung

Agung, Koperasi Margaria,

Koperasi LPP, Koperasi

Bathara, Koperasi Wiwara

dan lainnya.

Tri Karyadi menam-

bahkan, koperasi modern

merupakan koperasi yang

sudah terdigitalisasi dari

aspek layanan dan aktivi-

tasnya. Di samping itu, ko-

perasi tersebut juga tidak

sebatas menerapkan usa-

ha simpan pinjam me-

lainkan bergerak di sektor

riil. “Hingga tahun 2024

mendatang pemerintah

menargetkan ada 500 ko-

perasi modern. Kita sudah

punya tujuh dan semua

akan kita dorong ke sana.

Kalau koperasi tidak mau

adaptasi maka akan kan-

das,” tandasnya.

Oleh karena itu, dalam

setiap kesempatan sosiali-

sasi maupun diseminasi,

pihaknya mengusulkan

agar dalam kepengurusan

koperasi melibatkan anak

muda. Masa bakti kepe-

ngurusan koperasi ialah

tiga tahun. Jika ada anak

muda yang terlibat, maka

setidaknya digitalisasi

layanan bisa lebih optimal.

Terutama supaya setiap

aktivitas koperasi bisa ter-

pantau oleh masing-ma-

sing anggota kapan pun

dan dimana pun. (Dhi)-f

Pemkot Ajak Kaum Muda Geluti Koperasi

YOGYA (KR) - Sebagai

rangkaian kegiatan Dies

Natalis ke-73 Universitas

Gadjah Mada (UGM),

Dharma Wanita Persatuan

(DWP) UGM mengadakan

ziarah ke makam keluarga

besar UGM di Sawitsari

dan Taman Makam Pah-

lawan (TMP) Kusuma-

negara, Jumat (2/12).

Sebelum melakukan

ziarah diadakan upacara

pelepasan oleh Rektor

UGM Prof dr Ova Emilia

MMedEd SpOG (K) PhD

di halaman Balairung

UGM. Upacara dihadiri ju-

ga oleh Ketua dan Wakil

Ketua Dies ke-73 UGM

serta perwakilan UKM

mahasiswa (Menwa dan

Pramuka).

Ziarah dipimpin oleh

Ketua DWP UGM Indun

Dewi Puspita Arif Setia-

wan. “Kegiatan ini bertu-

juan untuk menghormati

dan  mengenang jasa para

pahlawan dan pendiri

UGM,” ungkapnya. Sebe-

lum tabur bunga, terlebih

dahulu dilakukan upaca-

ra ziarah di kedua kom-

pleks makam tersebut

dilanjutkan peletakan

krans bunga secara sim-

bolis. (Dev)-f

DWP UGM Ziarah
ke Makam Sawitsari

dan TMP

KR-Ardhi Wahdan

Sekda Kota Yogya meninjau gelar potensi kuliner.

SULTAN APRESIASI KETERLIBATAN SISWA SMA/SMK

Pemda DIY Kirim Bantuan Korban Gempa Cianjur

YOGYA (KR) - Pemda DIY mengirim

bantuan untuk korban bencana gempa

bumi di Cianjur, Jawa Barat yang dib-

erangkatkan dari kantor BPBD DIY,

Jumat (2/12). Bantuan untuk korban

gempa bumi Cianjur, berasal dari ber-

bagai instansi, lembaga hingga siswa

SMA/SMK di DIY dengan total  bantu-

an uang mencapai Rp 1.548.200.000 (Rp

1,5 miliar lebih). Dari jumlah bantuan

itu berasal dari OPD DIY dan siswa

SMA/SMK di DIY sebesar Rp

323.200.000. Selain itu bantuan terse-

but berasal dari Pemda DIY sebanyak

Rp 1 miliar. Bank BPD DIY Rp 200 juta,

Badan Musyawarah Perbankan Daerah

DIY senilai Rp 15 juta dan Forum Ko-

munikasi Industri Jasa Keuangan seni-

lai Rp 10 juta.

“Pemda DIY telah mengirimkan Taga-

na ke Cianjur untuk membantu mencari

korban gempa serta proses rehabilitasi

dan rekonstruksi pascagempa. Saya sa-

ngat berterima kasih atas peran berbagai

lembaga hingga perbankan atas partisi-

pasinya dalam membantu korban ben-

cana di Cianjur. Semua mencerminkan

perwakilan dari masyarakat. Termasuk

anak-anak dari SMA/SMK se-DIY yang

ikut berpartisipasi. Bantuan dari uang

saku pemberian orangtua yang mereka

berikan bagi saya luar biasa,” kata

Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku

Buwono X saat  pemberangkatan tim pe-

ngirim bantuan ke Cianjur di kantor

BPBD DIY, Jumat (2/12).

Selain bantuan uang, ada pula bantuan

beras sebanyak 10 ton dari Dinas

Pertanian DIY. Kemudian ada pula ban-

tuan paket permakanan, paket kebersih-

an dan paket perlengkapan sekolah seni-

lai Rp 80.986.400.

Menurut Sultan, selain beberapa ban-

tuan di atas Pemda DIY juga akan me-

ngirim tim analis untuk membantu pro-

ses rehabilitasi dan rekonstruksi pasca-

gempa di Cianjur, yang mencakup pem-

bangunan hunian sementara, sarana

penyediaan air bersih, dan jalan. Semua

itu dilakukan sebagai bentuk keprihati-

nan atas bencana yang terjadi di Cianjur.

Sultan berharap bantuan yang dikirim-

kan dapat membantu warga dan peme-

rintah setempat menghadapi masa sulit.

“Kami juga ikut prihatin. Saya pesan ke

bupati (Cianjur), ini bantuan dari masya-

rakat Yogya,” imbuh Sultan.

Sementara itu Kepala Pelaksana

BPBD DIY Biwara Yuswantana menya-

takan, selain bantuan ‚ uang senilai Rp

1,5 miliar lebih juga ada bantuan logistik

dari Dinas Pertanian dan Ketahanan

Pangan DIY berupa 10 ton beras senilai

Rp 97 juta dan paket makanan, kebersih-

an, kesehatan serta perlengkapan seko-

lah senilai Rp 80.986.400.  Seluruh ban-

tuan yang dikirimkan dapat tepat sa-

saran dan bermanfaat bagi korban gem-

pa Cianjur. “Semoga bermanfaat bagi

warga Cianjur dalam melakukan pe-

nanganan dampak bencana gempa di

Cianjur,” ujarnya.                               (Ria)-f

YOGYA (KR) - Untuk kali keduanya,
Pemkot Yogya menggelar Festival Jogja
Kota (Festa). Ajang kali ini mengusung kola-
borasi sehingga diharapkan memunculkan
kekuatan daya saing yang ada di wilayah.
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Sri Sultan HB X saat melepas rombongan tim pengirim bantuan ke Cianjur di

kantor BPBD DIY.


